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Bahagia dalam Meraih Cita-cita:
Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa Teknik Arsitektur
Ditinjau dari Regulasi Emosi dan Efikasi Diri

Setyani Alfinuha!, Fathul Lubabin Nuqul?

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang

Abstract: Subjective well-being is people’s evaluation of they life. It includes evaluation about
cognitive and affective. People have higher subjective well-being, they have a more positive
affective or good feelings and satisfied with the life they have. Contrary, people who have
lower subjective well-being tend to overcome negative feelings in him. Therefore, subjective
well-being is very important in the life of every individual is no exception to the new students.
There are many factors that influence the subjective well-being such as sex, religion, education,
intelligence emotion regulation and self efficacy. This study focused on the influence of self
efficacy and regulasi emosi toward subjective well-being. This study aims to look at the effects
of self-efficacy and emotion regulation towards students’s subjective well-being. The study
involved 107 new students majoring in engineering architecture that consists of 51 men and 56
women This study uses a quantitative approach which is measured using four scales that is
Possitive and Negative Affect Schedule (PANAS) and Satisfaction with Life Scale (SWLS),
General Self efficacy (GSE), and Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) to measure emotion
regulation. The results show that there is the influence of self-efficacy and emotion regulation
on subjective well-being. Simultanously, self-efficacy and regulation of emotions influence
subjective well-being of 32.5% to the subjective well-being. But partialy, self efficacy more has
contribute to subjective well-being, than emotion regulation.

Keywords: emotion requlatian; self efficacy; subjective well-being

Abstrak: Subjective well-being merupakan evaluasi individu terhadap kehidupannya yang
meliputi penilaian kognitif dan afeksi. Individu dikatakan memiliki subjective well-being
tinggi jika mengalami lebih banyak afeksi positif atau perasaan menyenangkan dan puas
atas kehidupan yang dimiliki. Sebaliknya, orang yang memiliki subjective well-being rendah
cenderung diliputi perasaan-perasaan negatif dalam dirinya. Oleh sebab itu, subjective well-
being sangat penting dalam kehidupan setiap individu tidak terkecuali pada mahasiswa
baru. Ada banyak faktor yang mempengaruhi subjective well-being antara lain jenis kelamin,
religiusitas, pendidikan, kecerdasan, regulasi emosi dan self efficacy. Penelitian ini memfocus-
kan tentang pengaruh efikasi diri dan regulasi emosi terhadap subjective well-being.

Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui email: Isetyanialfinuha@gmail.com;
Zlubabin_nuqul@uin-malang.ac.id
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Penelitian ini melibatkan 107 orang mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur yang terdiri
dari 51 orang laki-laki dan 56 orang perempuan Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang diukur menggunakan empat skala yaitu Possitive and Negative Affect Schedule
(PANAS), Satisfaction with Life Scale (SWLS), General Self efficacy (GSE) dan Emotion Regulation
Questionnaire (ERQ). Analisis yang dilakukan adalah analisis deskripsi dan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self efficacy dan regulasi
emosi terhadap subjective well-being. Secara bersama-sama, self efficacy dan regulasi emosi
mempengaruhi subjective well-being sebesar 32,5%terhadap subjective well-being. Secara
terpisah, self efficacy memberikan sumbangan sebanyak 21,62% dan regulasi emosi sebanyak
3,53% terhadap subjective well-being.

Kata Kunci: requlasi emosi; efikasi diri; kesejahteraan subjektif.

Evaluasi positif tentang kehidupan individu disebut dengan subjective well-being. Subjective
well-being juga diartikan sebagai label kepuasan hidup dan bergantung pada pencapaian tujuan
hidup. Hal ini mengacu pada penilaian individu terhadap situasi dalam kehidupannya secara
keseluruhan mencakup perasaan senang dan sakit, atau kualitas hidupnya (E Diener, 1984).
Konsep subjective well-being sebagai evaluasi individu terhadap kehidupan yang meliputi
penilaian kognitif dan afeksi. Individu dikatakan memiliki subjective well-being tinggi jika
mengalami lebih banyak afeksi positif atau perasaan menyenangkan dan puas atas kehidupan-
nya yang dimiliki. Sebaliknya, orang yang memiliki subjective well-being rendah akan cenderung
diliputi perasaan-perasaan negatif dalam dirinya (Ed Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999). Oleh
sebab itu, subjective well-being sangat penting dalam kehidupan setiap individu. Tidak terkecuali
dengan mahasiswa baru, mereka juga sangat memerlukan subjective well-being guna menunjang
proses pembelajaran di kampus. Bagi individu yang baru lulus dari bangku Sekolah Menengah
Atas (SMA), kuliah merupakan masa baru yang berbeda sehingga terjadi masa transisi dan
dibutuhkan penyesuaian pada beberapa aspek seperti lingkungan pendidikan yang menuntut
untuk lebih mandiri dan bertanggung jawab serta harus berpisah dari lingkungan keluarga dan
titnggal di lingkungan baru (Putri & Suprapti, 2014).

Setiap mahasiswa baru mengalami masa transisi dari sekolah menengah atas menuju
perguruan tinggi (Irffan & Suprapti, 2014). Proses transisi dari siswa menjadi mahasiswa di
perguruan tinggi memicu berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut biasanya meliputi
lima bidang yaitu kondisi yang jauh dari rumah, kesehatan, sosial, emosional, dan pendidikan.
Secara umum, mahasiswa baru mengalami beberapa kesulitan dalam hal pendidikan,

penyesuaian sosial, dan emosional (Sharma, 2012).

Penelitian ini mengambil responden mahasiswa jurusan arsitektur Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang karena sama
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halnya dengan mahasiswa baru yang lain, mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang juga mengalami hal tersebut. Survei awal yang dilakukan menunjukkan bahwa
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mengalami beberapa permasalahan
dalam menjalani kegiatan akademik. Berdasarkan hasil preliminary study yang dilakukan,
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa baru tersebut beragam, yakni merasa banyak
kegiatan (34,61%), sulit mengatur waktu (34,61%), merasa terlalu lelah (11,53%), merasa jam
malam terbatas (7,69%), fasilitas yang minim (7,69%), dan sering tertidur saat kegiatan
akademik berlangsung (3,85%).

Jika dibandingkan dengan mahasiswa baru di kampus lain, mahasiswa baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki ciri khas yaitu asrama atau yang lebih sering
disebut ma’had. Ma’had menjalankan fungsi sebagai wahana pembinaan mahasiswa dalam
bidang pengembangan ilmu keagamaan dan kebahasaan serta peningkatan dan pelestarian
tradisi spiritual agama melalui beberapa kegiatan di ma’had (Djalaluddin, Basid, Habib, &
Rahman, 2012). Berbagai tuntutan akademik juga harus dipenuhi oleh mahasiswa baru, ter-
lebih bagi mahasiswa baru jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Mahasiswa baru Teknik Arsitektur selain dibebani dengan permasalahan-permasalahan
yang telah dipaparkan sebelumnya serta harus mampu beradaptasi dengan lingkungan
akademik. Jurusan teknik arsitektur sedikit berbeda dengan jurusan-jurusan karena beban
kuliah yang lebih berat dari jurusan lain (Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2015).

Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menuangkan ide dalam bentuk tulisan namun
juga dituntut terampil melakukan praktikum dalam laboratorium yang bisa menghabiskan
waktu hingga malam hari. Berdasarkan penjelasan tersebut, dibutuhkan keyakinan agar
mahasiswa mampu dalam menghadapi segala tuntutan akademis. Bila mahasiswa memiliki
keyakinan maka masalah dimasa transisi akan dihadapi sebagai tantangan bukan beban dan
nantinya akan berdampak pada subjective well-being mahasiswa baru (Putri & Suprapti, 2014).
Sehubungan dengan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan melihat pengaruh

keyakinan diri dan regulasi emosi terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa baru.

Keyakinan seseorang atas kemampuannya menjalankan tuntutan menantang atas
dirinya disebut dengan self efficacy (Luszczynska, Scholz, & Schwarzer, 2005). Mahasiswa
seharusnya memiliki self efficacy sehingga memiliki kemampuan untuk mengontrol
peristiwa-peristiwa dalam kehidupan mereka. Usia mahasiswa baru yang berkisar antara 15

hingga 21 tahun harusnya memiliki kapasitas untuk mengontrol peristiwa kehidupan
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mereka sehingga akan menimbulkan rasa puas dalam hidup mereka. Terdapat hubungan
yang positif antara self efficacy dengan subjective well-being. Penelitian tentang korelasi antara
self efficacy dengan subjective well-being mahasiswa sangat diperlukan karena ini dapat
membantu konselor untuk mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan mereka
untuk mengontrol atau mengubah situasi hidup maupun sudut pandang mereka lebih
kepada pikiran bisa melakukan dari pada pikiran tidak bisa melakukan, hal ini dapat
membuat mahasiswa lebih santai dan mengurangi stres dalam bidang akademik maupun

personalnya (Santos, Magramo Jr., & Oguan Jr., 2014).

Di sisi lain, didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara self efficacy dengan subjective
well-being mahasiswa baru Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS) yang tinggal di
kos. Simpulan ini hanya bisa digeneralisasikan pada populasi mahasiswa baru PENS saja.
Inkonsisten penelitian tentang self efficacy dan subjective well-being ini menarik untuk dikaji
lebih lanjut (Putri & Suprapti, 2014). Jika berbicara tentang subjective well-being sangat erat
kaitannya dengan kepuasan hidup. Di antara beberapa faktor seperti jenis kelamin,
religiusitas, pendidikan, kecerdasan, regulasi emosi dan self efficacy, self efficacy lah yang
paling memberikan pengaruh terhadap kepuasan pekerjaan mauapun kepuasan hidup
(Judge, Locke, Durham, & Kluger, 1998). Pada pembahasan lain, mahasiswa baru diharap-
kan mampu menghadapi masalahan utamanya yaitu dalam hal sosial dan emosional
sehingga dapat menjalani proses akademik dengan baik. Mahasiswa baru yang memiliki ke-
terampilan emosional kurang matang dan mengalami kesulitan emosional yang menjadikan
mereka kesulitan untuk menghadapi tuntutan akademik dibandingkan mahasiswa semester
akhir (Sharma, 2012).

Regulasi emosi ini lebih pada pencapaian keseimbangan emosional yang dilakukan
oleh seseorang baik melalui sikap dan perilakunya. Regulasi emosi juga didefinisikan
sebagai proses permulaan, pemeliharaan, modulating, intensitas atau lamanya perasaan dan
proses emosi yang berhubungan dengan fisiologis, hal-hal tersebut berperan dalam men-

capai suatu tujuan (Eisenberg, Fabes, Guthrie, & Reiser, 2000).

Regulasi emosi merupakan pencapaian suatu tujuan melalui usaha mengatur
perhatian meliputi mengubah gangguan dan memfokuskan perhatian dan menyadari
situasi yang mengarah ke emosi dengan membangun pemikiran positif (Eisenberg et al.,
2000). Regulasi emosi sebagai suatu cara individu dalam mempengaruhi emosi yang
dimilikinya, kapan individu merasakan dan bagaimana individu mengalami dan meng-
ekspresikan emosi tersebut (Gross, 1998). Dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi merupa-

kan cara seseorang dalam mengelola emosinya untuk mencapai kestabilan emosi. Regulasi
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emosi berpengaruh terhadap subjective well-being. regulasi emosi terbukti dapat meningkat-
kan subjective well-being pada penderita diabetes militus. Hal ini dikarenakan regulasi emosi
dapat mengurangi afeksi negatif seperti stres, sedih, dan lain sebagainya. Emosi negatif
seperti stres dapat mempengaruhi subjective well-being seseorang. Individu yang diajarkan
cara mengurangi emosi negatif dan meningkatkan emosi positif akan mencapai kepuasan
hidup yang lebih baik (Rakhmawaty, Afiatin, & Rini, 2011).

Sama halnya dengan mahasiswa baru teknik arsitektur yang mengalami berbagai
tuntutan akademik sehingga tidak menutup kemungkinan mengalami stres atau emosi
negatif yang lain dan berpengaruh pada subjective well-beingnya. Oleh sebab itu, regulasi
emosi diperlukan agar mereka dapat menekan tingkat afeksi negatifnya. Regulasi emosi
yang dimaksud lebih kepada kemampuan individu dalam mengatur dan mengekspresikan

emosi dan perasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan mengelola
emosi diperlukan bagi mahasiswa guna mencapai subjective well-being. Emosi tampak berubah-
ubah, namun individu tersebutlah yang memiliki kekuasaan untuk mengatur emosinya.
Keterampilan seseorang dalam mengatur emosinya disebut regulasi emosi (Gross, 2001).
Subjective well-being sangat dibutuhkan bagi setiap individu agar dalam menjalani kehidup-
annya, tidak terkecuali bagi mahasiswa baru jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Kenyataannya, mahasiswa tersebut mengalami beberapa permasalahan

yang harus dihadapi dan hal ini berdampak pada tingkat subjective well-beingnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap subjective
well-being; pengaruh regulasi emosi terhadap subjective well-being; dan pengaruh self efficacy
dan regulasi emosi terhadap subjective well-being pada mahasiswa baru jurusan teknik
arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2016. Berdasarkan telaah teori
yang telah dipaparkan, maka dapat diambil tiga hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian ini
adalah terdapat pengaruh self efficacy dan regulasi emosi terhadap subjective well-being;
terdapat pengaruh self efficacy terhadap subjective well-being; dan terdapat pengaruh regulasi

emosi terhadap subjective well-being.

Metode

Subjek penelitian berjumlah 107 orang yang terdiri dari mahasiswa baru jurusan
teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun dengan jenis kelamin laki-laki
51 orang dan perempuan 56 orang. Jenis sampel pada penelitian ini adalah sampel populasi

yaitu semua populasi yang ada dijadikan subjek atau sampel penelitian.
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Metode pengumpulan data menggunakan empat skala, empat skala dengan rincian
dua skala untuk mengukur subjective well-being yaitu Affect Schedule (PANAS) yang dibuat oleh
Watson (1988) (Watson, Clark, & Tellegen, 1988) untuk mengukur aspek afeksi dan Satisfaction
with Life Scale (SWLS) yang dibuat oleh Diener (1985)(Ed Diener, Emmons, Larsen, & Griffin,
1985) untuk mengukur aspek kepuasan hidup. Masing-masing satu skala, yaitu General Self
efficacy (GSE) yang dibuat oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) untuk mengukur self efficacy
dan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang dibuat oleh Gross & John (2003) untuk
mengukur regulasi emosi. Analisis data pada penelitian ini dibantu dengan program miscrosoft
excel dan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20.0 for windows. Analisis yang dilakukan

adalah analisis deskripsi dan analisis regresi linier berganda.

Hasil

Untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam mengambil sampel maka dilakukan
pengujian asumsi yang meliputi memastikan sampel diambil secara random, data
berdistribusi normal dan ada hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel
terikat. Hasil pengujian asumsi menunjukkan bahwa tidak ada kesalahan dalam
pengambilan sampel. Hal ini telah dibuktikan dengan sampling yang telah memenuhi
kriteria random karena subjek memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi subjek
penelitian sehingga asumsi random terpenuhi serta hasil uji normalitas menunjukkan

bahwa ketiga variabel normal sebagaimana yang dijelaskan pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1.

Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ Sig (P) Status
Subjective well-being 0,767 0,599 Normal
Self efficacy 0,573 0,898 Normal
Regulasi Emosi 0,627 0,827 Normal

Tabel tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini berdistribusi
secara normal. Ketiga, hasil uji linieritas menunjukkan bahwa ada hubungan yang linier

antara variabel sebagaimana yang dijelaskan pada Tabel 2. berikut.

Tabel 2.

Hasil Uji Linieritas
Variabel Self efficacy Regulasi Emosi
Subjective well-being 0,00 0,00
Keterangan Linier Linier
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Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa terdapat hubungan yang linier (sig < 0,05)

sehingga variabel tersebut memenuhi kriteria linier.

Hasil uji deskripsi menunjukkan bahwa secara umum, subjek penelitian yaitu
mahasiswa jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki tingkat
subjective well-being yang tinggi. Tabel 3 berikut merupakan hasil uji deskripsi.

Tabel 3.
Hasil Uji Deskripsi
Hipotetik Empirik
Varibel
Maksimal Minimal Mean Maksimal Minimal Mean
Subjective well-being 20 16 53 89 23 67,6262
Self efficacy 32 8 20 32 11 22,0561
Regulasi Emosi 49 7 28 49 18 35,8598

Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa secara umum, tingkat subjective well-being subjek
penelitian cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari skor mean empirik yang lebih tinggi dari
mean hipotetik. Sama halnya dengan subjective well-being, angkat mean empirik dari variabel

self efficacy dan regulasi emosi juga lebih tinggi dari mean hipotetik.

Hasil uji hipotesis mayor dilakukan untuk mengatahui pengaruh self efficacy dan
regulasi emosi terhadap subjective well-being yang dijelaskan pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4.

Hasil Uji Hipotesis Mayor
Dependent Variable Predictors F Signifikansi
Subjective well-being Self efficacy 24,991 0,000

Regulasi emosi

Hasil tersebut menunjukkan bahwa self efficacy dan regulasi emosi secara bersama-
sama mempengaruhi subjective well-being (F=24,991, p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis mayor yang berbunyi terdapat pengaruh self efficacy dan regulasi emosi terhada

subjective well-being diterima. Prosentase pengaruh tersebut dijelaskan pada tabel 5 berikut

Tabel 5.

Prosentase Pengaruh Self efficacy dan Regulasi Emosi terhadap Subjective well-being
Dependent Variable Predictors R Square
Subjective well-being Self efficacy 0,325

Regulasi emosi
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Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa variabel self efficacy dan regulasi emosi
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 32,5%. Adapun 67,5% sisanya
dipengaruhi oleh variablel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis
minor pada penelitian ini dapat dilihat di tabel 6 berikut.

Tabel 6.

Hasil Uji Hipotesis Minor
Dependent Variable Predictors Beta % Pengaruh
Subjective well-being Self efficacy 0,465 21,62%

Regulasi Emosi 0,188 3,53 %

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel X1 (self efficacy) memberikan kontribusi yang
lebih tinggi (f = 0,465) dibandingkan dengan variabel X2 (regulasi emosi) (f = 0,188). Self
efficacy mempengaruhi subjective well-being sebesar 21,62% dan regulasi emosi mempe-
ngaruhi subjective well-being sebesar 3,53%. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis minor
penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh self efficacy terhadap subjective well-being dan
terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap subjective well-being.

Diskusi

Secara umum tingkat subjective well-being subjek cenderung tinggi. Hal ini didapatkan
dari nilai mean empirik 67,6262 yang lebih tinggi dari pada mean hipotetik 53. Tingkat
subjective well-being yang cenderung tinggi ini dibarengi dengan keyakinan diri serta
pengendalian emosi yang baik. Nilai mean empirik variabel self efficacy yaitu 22,0561 lebih
tinggi daripada mean hipotetik yaitu 32 yang menunjukkan bahwa subjek secara umum
memiliki keyakinan diri yang baik. Mean empirik regulasi emosi yaitu 35,8598 lebih tinggi
daripada mean hipotetik yaitu 28 yang menunjukkan bahwa kemampuan mengelola emosi

subjek secara umum baik.

Keyakinan seseorang atas kemampuannya menjalankan tuntutan menantang atas diri-
nya disebut dengan self efficacy (Luszczynska, Scholz & Schwarzer, 2005). Orang dengan ting-
Kkat self efficacy yang baik cenderung memiliki tingkat subjective well-being yang baik pula. Ter-
dapat hubungan yang positif antara self efficacy dengan subjective well-being (Santos et al., 2014).

Penelitian tentang korelasi antara self efficacy dengan subjective well-being mahasiswa
sangat diperlukan karena ini dapat membantu konselor untuk mengembangkan rasa

percaya diri remaja dan kemampuan mereka untuk mengontrol atau mengubah situasi

hidup maupun sudut pandang mereka lebih kepada pikiran bisa melakukan dari pada
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pikiran tidak bisa melakukan, hal ini dapat membuat mahasiswa lebih santai dan
mengurangi stres dalam bidang akademik maupun personalnya. Mahasiswa seharusnya
memiliki self efficacy yang baik sehingga memiliki kemampuan untuk mengontrol peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan mereka. Usia mahasiswa baru yang berkisar antara 15 hingga 21
tahun harusnya memiliki kapasitas untuk mengontrol peristiwa kehidupan mereka

sehingga akan menimbulkan rasa puas dalam hidup mereka (Santos et al., 2014).

Kemampuan untuk mengelola emosi juga berpengaruh terhadap subjective well-being.
Angka mean empirik regulasi emosi mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur yang lebih
tinggi daripada mean hipotetik regulasi emosi menunjukkan bahwa secara umum regulasi
emosi mahasiswa baru jurusan arsitek cukup baik sehingga tingkat subjective well-beingnya
cenderung baik. Regulasi emosi terbukti dapat meningkatkan tingkat subjective well-being.
Regulasi emosi berpengaruh terhadap subjective well-being karena regulasi emosi dapat
mengurangi afeksi negatif seperti stres, sedih, dan lain sebagainya. Emosi negatif seperti
stres dapat mempengaruhi subjective well-being seseorang. Seseorang yang mampu
mengelola emosi dengan cara mengurangi emosi negatif dan meningkatkan emosi positif
akan lebih berpotensi untuk mencapai kepuasan hidup dari pada orang yang tidak memiliki

keterampilan mengelola emosi (Rakhmawaty et al., 2011).

Hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar mahasiswa baru Teknik Arsitektur
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2017 memiliki tingkat subjective well-being
yang tinggi. Hal ini disebabkan karena subjek penelitian memiliki tingkat self efficacy dan
regulasi emosi yang tinggi. Padahal, sebagai mahasiswa baru, tidak menutup kemungkinan
mengalami beberapa permasalahan seperti yang dialami oleh mahasiswa baru lain pada
umumnya. Permasalahan yang muncul sebagai mahasiswa baru diantaranya penyesuaian
diri, kondisi yang jauh dari rumah, kesehatan, sosial, emosional, dan pendidikan (Putri &
Suprapti, 2014; Sharma, 2012; Ganai & Mir, 2013)(Putri & Suprapti, 2014; Sharma, 2012).
Mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim juga diwajibkan tinggal di asrama selama
satu tahun pertama dengan berbagai kegiatan yang padat (Djalaluddin et al., 2012). Belum
lagi ditambah dengan beban kuliah jurusan Teknik Arsitektur yang lebih berat dari jurusan
yang lain (Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015).

Berbagai problematika tersebut berpotensi mempengaruhi subjective well-being.

Data preliminary study menunjukkan bahwa banyak hal yang dikeluhkan oleh
mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur. Survei awal yang diberikan pada 26 mahasiswa

baru teknik arsitektur menunjukkan bahwa mereka mengalami beberapa permasalahan
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dalam menjalani kegiatan akademik. Permasalahan yang dialami oleh mahasiswa baru
tersebut beragam, yakni masing-masing 34,61% untuk permasalahan banyak kegiatan dan
sulit mengatur waktu; 11,53% menyatakan terlalu lelah; masing-masing 7,69% menyatakan
terbatasnya jam malam dan fasilitas yang minim; dan 3,85% sisanya menyatakan sering
tertidur saat kegiatan akademik berlangsung. Berbagai permasalahan yang dialami oleh
mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tidak
membuat tingkat subjective well-being mereka rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar subjek yaitu sebanyak 58,88% terkategori tinggi, 40,17% terkategori sedang,
dan 0,93% terkategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, tingkat subjective
well-being mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
tergolong baik.

Berdasarkan hasil preliminary study memang menunjukkan bahwa mahasiswa baru
jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memang mengeluhkan
beberapa hal seperti banyak kegiatan, merasa lelah, sulit membagi waktu, sulit bergaul
dengan teman baru, dan terlalu banyak tugas yang diindikasikan akan mengakibatkan
tingkat subjective well-being yang kurang. Tetapi dalam penelitia ini, kondisi tersebut tidak
mengakibatkan rendahnya tingkat subjective well-being subjek. Meskipun berada pada situasi
yang banyak permasalahan, tetapi hal ini tidak menurunkan tingkat subjective well-being

mereka.

Tingkat subjective well-being mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yang cukup baik ini dipengaruhi oleh tingkat self efficacy dan regulasi
emosi yang baik pula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self efficacy mahasiswa
baru jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang cenderung baik, hal ini
dilihat dari jumlah subjek yang terkategori self efficacy tinggi sebanyak 2897%, sedang
sebanyak 67,29%, dan rendah sebanyak 3,74%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum,
tingkat self efficacy subjek cukup baik. Selain tingkat self efficacy, subjective well-being
mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang cukup
baik juga didukung oleh kemampuan meregulasi emosi yang baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa subjek yang tergolong memiliki regulasi emosi tingi sebanyak 51,40%,
sedang sebanyak 46,73%, dan rendah 1,87%. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum
tingkat subjective well-being subjek baik. Terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan
subjective well-being. Individu dengan tingkat self efficacy tinggi cenderung memiliki tingkat
subjective well-being yang tinggi pula (Santos et al., 2014; Singh & Udainiya, 2009). Hasil

Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi — Vol 2, No 1 (2017) | 21



Setyani Alfinuha, Fathul Lubabin Nuqul

penelitian ini mendukung hasil penelitian tersebut, bahwa tingkat subjective well-being yang

baik didukung atau dipengaruhi oleh tingkat self efficacy dan regulasi emosi yang baik juga.

Pengambilan data penelitian dilakukan ketika subjek sudah menjalani masa per-
kuliahan selama tiga bulan. Waktu tiga bulan tersebut tidak menutup kemungkinan bagi
mahasiswa baru untuk beradaptasi sehingga berpengaruh terhadap self efficacy serta regulasi
emosi yang mulai baik. Self efficacy dan regulasi emosi yang baik berdampak pada pen-
capaian tingkat subjective well-being yang baik. Hal ini diindikasikan karena subjek mulai
mengembangkan penyesuaian diri sehingga mampu meregulasi emosi serta membangun

keyakinan atas diri serta kemampuannya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self efficacy terhadap subjective
well-being. terdapat hubungan yang positif antara self efficacy dengan subjective well-being.
Individu dengan tingkat self efficacy tinggi cenderung memiliki tingkat subjective well-being
yang tinggi (Santos et al., 2014; Singh & Udainiya, 2009). Self efficacy dapat mempengaruhi
subjective well-being karena terdapat korelasi yang negatif antara self efficacy dengan afeksi
negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin rendah afeksi negatif maka semakin tinggi
tingkat self efficacy (Luszczynska et al., 2005). Subjective well-being memiliki dua aspek yaitu
kepuasan hidup dan afeksi, di mana afeksi terbagi menjadi dua yaitu afeksi positif dan
rendahnya afeksi negatif (Diener, Suh, & Oishi, 1997). Jika self efficacy berkorelasi negatif
dengan afeksi negatif, itu artinya semakin tinggi tingkat self efficacy maka akan semakin
rendah tingkat afeksi negatifnya. Rendahnya afeksi negatif mengindikasikan tingkat
subjective well-being yang tinggi.

Terdapat hubungan antara subjective well-being dengan self efficacy. Semakin tinggi
tingkat subjective well-being seseorang maka akan lebih tinggi pula tingkat self efficacynya
(Maujean & Davis, 2013; Santos et al., 2014). Self efficacy berkorelasi secara positif dengan
aspek kepuasan hidup dan afeksi positif. Pada aspek afeksi negatif, self efficacy berkorelasi
negatif (Maujean & Davis, 2013). Jika dikaitkan dengan subjective well-being, self efficacy
memberikan pengaruh terhadap subjective well-being. Subjective well-being memiliki dua aspek
yaitu kepuasan hidup dan afeksi, di mana afeksi terbagi menjadi dua yaitu afeksi positif dan
rendahnya afeksi negatif (Diener, Suh, & Oishi, 1997). Self efficacy berkorelasi secara positif
dengan kepuasan hidup sehingga semakin tinggi tingkat self efficacy seseorang maka
semakin tinggi pula tingkat kepuasan hidupnya. Self efficacy berkorelasi negatif dengan
afeksi negatif sehingga semakin tinggi tingkat self efficacy maka semakin rendah afeksi
negatif. Jika tingkat kepuasan hidup dan afeksi positif tinggi dan afeksi negatif rendah maka
subjective well-being akan tinggi.
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Bagi mahasiswa, rasa yakin atas kemampuan diri atau dalam hal ini disebut dengan
self efficacy akan mengurangi stres baik dalam hal akademik maupun personalnya serta
sudut pandang yang lebih kepada pikiran bisa melakukan dari pada pikiran tidak bisa
melakukan akan meningkatkan evaluasi yang positif terhadap kehidupannya, hal ini dapat
membuat mahasiswa lebih santai dan mengurangi stres dalam bidang akademik maupun
personalnya (Santos et al., 2014). Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Putri & Suprapti (2014) yang memaparkan bahwa tidak ada korelasi self
efficacy dengan subjective well-being pada mahasiswa baru Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya (PENS) yang tinggal di kos. Putri & Suprapti (2014) menjelaskan bahwa hasil
penelitian korelasi self efficacy dengan subjective well-being pada mahasiswa baru PENS hanya

bisa digeneralisasikan pada populasi mahasiswa baru PENS saja.

Terdapat beberapa kelemahan penelitian korelasi self efficacy dengan subjective well-
being pada mahasiswa baru PENS diantaranya adalah alat ukur yang digunakan. Alat ukur
afeksi yang digunakan menggabungkan kedua afeksi, afeksi positif dan afeksi negatif.
Padahal, secara kosep keduanya berbeda. Selain itu, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian tersebut tidak mewakili jumlah populasi yang ada (Putri & Suprapti, 2014).
Merujuk pada penelitian Putri & Suprapti (2014) yang menggabungkan serta menyamanan
kedua alat ukur afeksi yaitu afeksi positif dan afeksi negatif, maka dalam penelitian ini,
peneliti membedakan skor afeksi positif dan afeksi negatif. Pemberian skor pada alat ukur
afeksi negatif dilakukan dengan penghitungan terbalik atau unfavorable sehingga
didapatkan hasil semakin rendah tingkat afeksi negatifnya maka semakin tinggi tingkat
subjective well-being seseorang. Secara umum, self efficacy mempengaruhi subjective well-being.
Efikasi diri sebagai evaluasi diri terhadap kemampuan dan kompetensi dirinya untuk
melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghadapi hambatan yang terjadi
(Baron & Byrne, 2005).

Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Subjective well-being

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap
subjective well-being. Pada penelitian sebelumnya terbukti bahwa pelatihan regulasi emosi
efektif digunakan untuk meningkatkan subjective well-being pada penderita diabetes militus
(Rakhmawaty et al., 2011). Terdapat perbedaan subjective well-being antara kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan pelatihan regulasi emosi dengan kelompok kontrol

yang tidak diberikan perlakuan regulasi emosi. Kelompok eksperimen yang diberi
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perlakuan cenderung mengalami peningkatan tingkat subjective well-beingnya daripada
kelompok yang tidak diberi perlakuan. Proses-proses yang dialami selama pelatihan
regulasi emosi sangat berkaitan erat dengan peningkatan subjective well-being pada penderita
diabetes mellitus (Rakhmawaty et al., 2011).

Regulasi emosi berpengaruh terhadap subjective well-being karena regulasi emosi dapat
mengurangi afeksi negatif seperti stres, sedih, dan lain sebagainya. Emosi negatif seperti
stres dapat mempengaruhi subjective well-being seseorang. Rakhmawati, Afiati, & Rini (2011)
menjelaskan dalam penelitian eksperimennya, subjek diajarkan cara mengurangi emosi
negatif dan meningkatkan emosi positif sehingga tercapai kepuasan hidup yang lebih baik.
Sama halnya dengan mahasiswa baru teknik arsitektur yang mengalami berbagai tuntutan
akademik sehingga tidak menutup kemungkinan mengalami stres atau emosi negatif yang
lain dan berpengaruh pada subjective well-beingnya. Oleh sebab itu, regulasi emosi diperlu-
kan agar mereka dapat menekan tingkat afeksi negatifnya. Regulasi emosi yang dimaksud
lebih kepada kemampuan individu dalam mengatur dan mengekspresikan emosi dan

perasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Regulasi emosi ini lebih pada pencapaian keseimbangan emosional yang dilakukan
oleh seseorang baik melalui sikap dan perilakunya. Regulasi emosi juga didefinisikan
sebagai proses permulaan, pemeliharaan, modulating, intensitas atau lamanya perasaan dan
proses emosi yang berhubungan dengan fisiologis, hal-hal tersebut berperan dalam
mencapai suatu tujuan (Eisenberg et al., 2000). Regulasi emosi merupakan pencapaian suatu
tujuan melalui usaha mengatur perhatian meliputi mengubah gangguan dan memfokuskan
perhatian dan menyadari situasi yang mengarah ke emosi dengan membangun pemikiran
positif (Eisenberg et al., 2000). Regulasi emosi sebagai suatu cara individu dalam
memengaruhi emosi yang dimilikinya, kapan individu merasakan dan bagaimana individu
mengalami dan mengekspresikan emosi tersebut (Gross, 1998). Hasil penelitian ini men-
dukung hasil penelitian Rakhmawati, Afiati, & Rini (2011) bahwa regulasi emosi
berpengaruh terhadap subjective well-being. Regulasi emosi membantu individu dalam

menurunkan tingkat afeksi negatif sehingga tingkat subjective well-being meningkat.

Pengaruh Self Efficacy dan Regulasi Emosi terhadap Subjective Well-being

Hasil analisis menunjukkan bahwa self efficacy dan regulasi emosi berpengaruh
terhadap subjective well-being. Self efficacy dan regulasi emosi secara bersama-sama mem-

pengaruhi subjective well-being sebesar 32,5%. Jika dikembalikan pada dasar penetapan
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hipotesis merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Santos, dkk. (2014) dan Singh &
Udainiya (2009) yang menyebutkan bahwa tingkat self efficacy dapat mempengaruhi tingkat
subjective well-being. Selain self efficacy, regulasi emosi juga mempengaruhi subjective well-being
(Rakhmawaty et al., 2011).

Self efficacy dan regulasi emosi berpengaruh terhadap subjective well-being. Secara
konsep, keduanya mempengaruhi subjective well-being. Aspek subjective well-being yaitu
kognisi dan afeksi. Self efficacy berpengaruh terhadap subjective well-being pada aspek kognisi
sementara regulasi emosi berpengaruh pada subjective well-being pada aspek afeksi.
Bagaimana seseorang bertingkah laku dalam situasi tertentu tergantung pada resiprokal
antara lingkungan dengan kondisi kognitif. Kondisi kognitif ini khususnya yang ber-
hubungan dengan keyakinannya bahwa dia mampu atau tidak mampu melakukan tindak-
an yang memuaskan atau yang sering disebut dengan self efficacy (Alwisol, 2009). Tingkat self
efficacy dapat mempengaruhi tingkat subjective well-being. Individu dengan tingkat self efficacy
tinggi cenderung memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi pula (Santos et al., 2014;
Singh & Udainiya, 2009).

Regulasi emosi berpengaruh terhadap aspek afeksi dari subjective well-being. Regulasi
emosi berkaitan dengan cara mengatur emosi sehingga akan mempengaruhi afeksi
seseorang. Pelatihan regulasi emosi terbukti efektif digunakan untuk meningkatkan
subjective well-being pada penderita diabetes militus. Emosi negatif seperti stres dapat mem-
pengaruhi subjective well-being seseorang. Keterampilan yang diajarkan selama pelatihan
merupakan upaya dalam mengurangi emosi negatif dan meningkatkan emosi positif,
sehingga tercapai kepuasan hidup yang lebih baik (Rakhmawaty et al., 2011). Meskipun
subjek menghadapi berbagai permasalahan akademik, tetapi dengan keyakinan diri serta
regulasi emosi yang baik maka mereka akan tetap memiliki tingkat subjective well-being yang
baik. Sama halnya dengan mahasiswa baru teknik arsitektur yang mengalami berbagai
tuntutan akademik sehingga tidak menutup kemungkinan mengalami stres atau emosi
negatif yang lain dan berpengaruh pada subjective well-beingnya. Oleh sebab itu, regulasi
emosi diperlukan agar mereka dapat menekan tingkat afeksi negatifnya. Regulasi emosi
yang dimaksud lebih kepada kemampuan individu dalam mengatur dan mengekspresikan

emosi dan perasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Regulasi emosi ini lebih pada pencapaian keseimbangan emosional yang dilakukan
oleh seseorang baik melalui sikap dan perilakunya. Regulasi emosi juga didefinisikan

sebagai proses permulaan, pemeliharaan, modulating, intensitas atau lamanya perasaan dan
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proses emosi yang berhubungan dengan fisiologis, hal-hal tersebut berperan dalam
mencapai suatu tujuan (Eisenberg et al., 2000). Penelitian ini membuktikan bahwa self efficacy
dan regulasi emosi diperlukan oleh mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur guna
meningkatkan subjective well-beingnya sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran
yang optimal. Mahasiswa jurusan teknik arsitektur dibebani dengan permasalahan
akademik seperti banyak menempuh mata kuliah kekaryaan yang membutuhkan waktu
lebih banyak daripada mata kuliah di jurusan lain. Oleh sebab itu, selain hard skill dalam
menyelesaikan tugas perkuliahan, mahasiswa jurusan teknik arsitektur juga memerlukan
soft skill agar mampu memenuhi tuntutan akademik. Berdasarkan hasil penelitian ini, soft
skill yang perlu ditingkatkan adalah keyakinan atas kemampuan dirinya dan keterampilan
mengelola emosi. Mahasiswa yang mampu mengupgrade soft skill berupakan keyakinan
atas kemampuan diri dan keterampilan mengelola emosi akan mampu memotret
kemampuan diri dan memikili emosi yang cenderung stabil sehingga dapat menjalani tugas

perkuliahan tanpa merasa terbebani.

Individu yang mampu mengelola emosinya dengan baik akan cenderung lebih
mudah menilai kehidupannya secara positif sehingga lebih merasakan emosi-emosi positif
dan tidak menjadikan permasalahan akademik sebagai beban (Rakhmawaty, Afiatin, & Rini,
2011). Terlebih lagi sebagai mahasiswa, selain problem akademik mereka juga tidak
menutup kemungkinan mengalami problem relasi personal. Jika mahasiswa dengan beban
studi berat dan tidak memiliki soft skill dalam hal ini keyakinan diri atas kemampuan diri
dan keterampilan mengelola emosi maka akan mudah mengalami hambatan psikologis
seperti mudah marah, menarik diri, dan lain sebagainya. Padahal tujuan pendidikan tinggi
selain mencapai target pembelajaran yang terkait dengan hard skill, maasiswa juga harus
bisa juga bermasyarakat bersosialisasi serta mengembangkan soft skill. Oleh sebab itu,
keyakinan atas kemampuan diri serta keterampilan dalam mengelola emosi sangat

diperlukan utamanya bagi mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat subjective well-being subjek
tinggi karena subjek memiliki tingkat self efficacy dan regulasi emosi yang tinggi. Pengambilan
data pada penelitian ini dilakukan ketika subjek telah menjalani masa perkuliahan selama
kurang lebih tiga bulan. Hal ini tentu mempengaruhi kondisi subjek. Saran untuk peneliti
selanjutnya agar mengambil data ketika subjek masih benar-benar menjadi mahasiswa baru
dan belum terlalu lama beradaptasi di bangku perkuliahan. Peneliti selanjutnya juga

diharapkan mengungkap berapa lama waktu yang diperlukan oleh mahasiswa baru untuk
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mampu beradaptasi dengan lingkungan barunya. Meskipun tingkat subjective well-being subjek
cenderung baik, tetapi masih ada beberapa subjek yang tergolong pada tingkat subjective well-
being rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy dan regulasi emosi ber-
pengaruh terhadap subjective well-being. Oleh sebab itu, subjek penelitian dalam hal ini
mahasiswa baru teknik arsitektur harus dibekali dengan kegiatan-kegiatan yang menumbuh-
kan keyakinan diri serta mengasah keterampilan mengatur emosi agar dapat meningkatkan
subjective well-being. Subjective well-being yang baik akan membuat subjek positif dalam menilai

kehidupannya sehingga proses pembelajaran akan lebih optimal.

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk mencoba mencari kronologis waktu yang
diperlukan mahasiswa baru teknik arsitektur untuk menyesuaikan diri. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara salah satunya mengambil data di awal semester dan mem-
bandingkan antara mahasiswa yang masih benar-benar baru dengan mahasiswa baru yang
sudah menjalani perkuliahan beberapa bulan. Kajian tentang benarkan waktu yang cukup
digunakan oleh mahasiswa baru untuk beradaptasi juga penting dilakukan.[]
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